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Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui
pengaruh fasilitas belajar dan kemandirian belajar
terhadap prestasi belajar siswa pada pelajaran Sarana
Prasarana di SMKS Prayatna 1 TP 2019/2020. Penelitian
ini betujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh
fasilitas belajar dan kemandirian belajar secara parsial
maupun secara simultan terhadap prestasi belajar siswa
pada pelajaran Sarana Prasarana.Penelitian ini merupakan
penelitian ex-post facto dengan pendekatan kuantitatif.
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X1 SMKS
Praytna 1 Medan tahun ajaran 2019/2020 sebanyak 104,
dengan sampel yang di gunakan sebanyak 51 siswa yang
diambil menggunakan rumus Slovin. Teknik pengumpulan
data menggunakan observasi, dokumentasi, kuesioner.
Metode analisis yang digunakan adalah analisis regresi
berganda. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: 1)
secara parsial untuk variabel fasilitas belajar diperoleh
nilai thitung > ttabel (2.431>1,677) pada taraf signifikansi
(5%) maka Ha diterima dan HO ditolak. Artinya variabel
fasilitas belajar memiliki pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap prestasi belajar siswa. 2) secara parsial
untuk variabel kemandirian belajar diperoleh nilai thitung
> ttabel (4.413> 1,677) maka Ha diterima dan HO ditolak.
Artinya kemandirian belajar memiliki pengaruh yang positif
dan signifikan terhadap prestasi belajar siswa, 3) secara
simultan diperoleh nilai Fhitung > Ftabel (10,842>1,60)
dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05. Artinya Hal.2
diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis
ketiga yang menyatakan terdapat pengaruh yang positif dan
signifikan antara fasilitas belajar dan kemandirian belajar
secara bersama-sama terhadap prestasi belajar siswa
diterima, besarnya pengaruh antara fasilitas belajar dan
kemandirian belajar terhadap prestasi belajar dihitung
dengan uji determinasi yaitu sebesar 52,7%. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa penelitian mengenai fasilitas
belajar dan kemandirian belajar memiliki pengaruh yang
cukup kuat dengan nilai determinasi sebesar 52,7%
terhadap prestasi belajar siswa kelas XI AP SMKS
Prayatna 1 Medan.

Kata kunci : Fasilitas Belajar Dan Kemandirian Belajar Dan Prestasi Belajar Siswa.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan sarana yang
penting dalam menghasilkan sumber daya
manusia yang berkualitas. Melalui pendidikan
akan dapat dihasilkan sumber daya manusia yang
berkualitas dan mampu bersaing. Salah satu
tujuan Pendidikan adalah menyiapkan peserta
didik menjadi anggota masyarakat yang memiliki
kemampuan akademik atau profesional yang
dapat menerapkan dan mengembangkan ilmu
pengetahuan yang dimilikinya. Pendidikan yang
ada akan mewujudkan manusia yang dapat
diandalkan. Tercapainya tujuan pendidikan
nasional dapat dilihat dari pencapaian prestasi
belajar di sekolah. Keberhasilan proses belajar
mengajar yang telah dilakukan dapat dilihat dari
prestasi belajar siswa melalui hasil evaluasi.

Banyak faktor yang berpengaruh
terhadap prestasi belajar siswa, diantaranya
adalah faktor eksternal dan faktor internal, yang
termasuk dalam faktor ekstern adalah: Latar
belakang pendidikan orang tua , status ekonomi
orang tua, ketersediaan sarana dan prasarana
dirumah dan disekolah, media yang dipakai guru,
dan kompetensi guru. Sedangkan yang termasuk
dalam faktor intern adalah: kesehatan,
kecerdasan/intelegensi, cara belajar, bakat minat,
dan motivasi. Oleh karena itu banyak faktor yang
berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa yang
salah satunya adalah fasilitas belajar. Fasilitas
belajar merupakan bagian dari ketersediaan
sarana dan prasarana dirumah dan di sekolah
yang akan membantu siswa dalam belajar.

Fasilitas belajar merupakan salah satu
faktor yang mempengaruhi prestasi belajar.
Adanya fasilitas belajar yang lengkap dapat
mempermudah dan memperlancar siswa dalam
kegiatan belajar. Fasilitas yang tersedia dengan
lengkap  seharusnya dapat dimanfaatkan
semaksimal mungkin untuk menunjang proses
belajar mengajar.

Fasilitas belajar  disekolah  secara
langsung maupun tidak langsung membantu
siswa dalam meningkatkan kualitas
pengetahuannya. Kualitas  atau  tingkat
penguasaan pelajaran akan lebih baik apabila
didalam Kkegiatan belajar mengajar banyak
didukung oleh fasilitas belajar yang sesuai.
Dalam kegiatan belajar mengajar yang dilakukan
sangat mendukung keberadaan fasilitas belajar
sebagai sarana yang dapat memudahkan dan
melancarkan pencapaian tujuan pendidikan yang
efektif dan efisien.

Dengan adanya fasilitas yang memadai
dapat  memudahkan pencapaian  tujuan
pendidikan yang efektif dan efisien dan

menunjang hasil belajar peserta didik yang
optimal, fasilitas atau sarana belajar adalah
peralatan dan perlengkapan yang secara langsung
menunjang proses belajar mengajar didalam
kelas seperti gedung, ruang kelas yang bersih dan
nyaman, meja, kursi, proyektor serta alat-alat
pengajaran lainnya. Seiring dengan adanya
fasilitas yang memadai di sekolah diharapkan
mampu meningkatkan keinginan belajar di dalam
diri siswa itu sendiri, maka siswa akan mencari
tahu segala sesuatu yang ia rasa perlukan secara
mandiri.

Faktor lain yang mempengaruhi prestasi
belajar siswa adalah kemandirian belajar, Kata
mandiri mengandung arti tidak tergantung
kepada orang lain, bebas, dan dapat melakukan
sendiri. Kemandirian disini dapat di artikan
mandiri dalam belajar. Namun, fakta yang terjadi
sekarang ini banyak siswa yang belum bisa
memanfaatkan fasilitas yang tersedia secara
maksimal baik di sekolah maupun di rumah
untuk kegiatan belajar. Selain itu siswa kurang
menerapkan sikap mandiri dalam belajar
sehingga siswa masih sering tergantung dengan
orang lain. Hal ini dapat dibuktikan dengan
sedikitnya siswa yang terlihat memasuki ruang
perpustakaan atau lab komputer saat waktu
istirahat .

Kemandirian siswa dalam belajar masih
kurang dalam proses pembelajaran, untuk itu
sangat diharapkan bahwa kemandirian siswa
dalam belajar di SMKS Prayatna 1, mempunyai
inisiatif yang tinggi dengan adanya atau tidaknya
guru untuk belajar.

Belajar mandiri  bukanlah  belajar
individual akan tetapi belajar menuntut
kemandirian seseorang siswa untuk belajar,
misalnya berusaha sendiri dengan kemampuan
yang ia miliki dalam mengerjakan tugas dan
ketika mengalami kesulitan dalam belajar siswa
berdiskusi dengan teman yang lebih pintar untuk
memecahkan masalah dalam proses
pembelajaran. Dengan demikian kemandirian
belajar dapat mengembangkan prestasi yang
dimiliki siswa.

Dalam  proses belajar  diperlukan
kesiapan mental dan kemauan serta kemampuan
untuk memanfaatkan berbagai macam fasilitas
yang ada. Fasilitas belajar berperan besar
terhadap peningkatan kemampuan belajar
mandiri para siswa. Pendayagunaan fasilitas
belajar memiliki arti yang sangat penting untuk
melengkapi dan memperkaya ilmu. Dengan
menggunakan fasilitas belajar yang lengkap dan
maksimal, akan mampu mengikuti
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perkembangan ilmu pengetahuan. Kalau semakin
tinggi kemampuan dan kemauan siswa dalam
menggunakan fasilitas belajar yang ada
kemugkinan akan semakin baik pula hasil
belajarnya sehingga dapat meningkatkan prestasi
belajar siswa.

“Pengaruh Fasilitas Belajar dan Kemandirian
Belajar terhadap Prestasi Belajar Siswa”.

KAJIAN TEORI
1. Fasilitas Belajar

Fasilitas pendidikan meliputi semua
fasilitas yang diperlukan dalam proses
belajar mengajar baik yang bergerak maupun
yang tidak bergerak agar pencapaian tujuan
pendidikan dapat berjalan lancar, teratur,
efektif dan efisien sehingga siswa dapat
mencapai prestasi belajar yang optimal.
Sebagai tempat proses belajar mengajar,
sekolah harus didukung dengan sarana dan
prasarana sekolah yang digunakan dalam
proses pendidikan seperti ruang belajar yang
nyaman, perpustakan yang dapat
menyediakan bahan pustaka  yang
dibutuhkan, media yang tepat, dan
laboratorium yang lengkap. Seperti yang
dicanangkan pemerintah melalui Peraturan
Pemerintah Tahun 2015 tentang Standar
Nasional Pendidikan Pasal 1 (dalam Aqib,
2014:43) “Standar sarana dan Prasarana
disekolah minimal harus memiliki ruang
belajar, tempat berolahraga, tempat
beribadah,  perpustakaan, laboratorium,
tempat bermain, serta sumber lain, yang
diperlukan  untuk  menunjang  proses
pembelajaran termasuk penggunaan
teknologi informasi dan komunikasi”.

Sudah menjadi tuntutan bahwa
sekolah harus memiliki fasilitas belajar yang
memadai dan dalam kondisi yang baik, hal
ini  bertujuan untuk menunjang jalannya
proses belajar mengajar di sekolah. Menurut
PP RI No. 19 Tahun 2015 tentang Standar
Nasional Pendidikan Bab VIl Standar Sarana
dan Prasarana pasal 42. “Setiap satuan
pendidikan wajib memiliki sarana yang
meliputi prabot, peralatan pendidikan, media
pendidikan, buku dan sumber belajar
lainnya, bahan habis pakai, serta
perlengkapan lain yang diperlukan untuk
menunjang proses pembelajaran yang teratur
dan berkelanjutan”.

Menurut Hamalik (2014:12) “ada tiga
hal yang perlu mendapat perhatian Kita,
yakni media atau alat bantu, peralatan/
perlengkapan belajar, dan ruangan belajar”.
Ketiga komponen ini saling berhubungan
dan memperbaruhi. Secara keseluruhan,
ketiga komponen ini memberikan
kontribusinya, baik secara sama-sama
terhadap kegiatan dan keberhasilan belajar.

2. Kemandirian Belajar

Menurut kamus besar Bahasa
Indonesia (2018:872) : Mandiri adalah kata
sifat yang artinya dalam keadaan dapat
berdiri sendiri; tidak bergantung kepada
orang lain. Kemandirian adalah kata benda
dari mandiri, yang artinya hal atau keadaan
dapat berdiri sendiri tanpa bergantung pada
orang lain. Kemandirian merupakan salah
satu tugas perkembangan yang fundamental
pada tahun-tahun perkembangan masa
remaja karena berfungsi sebagai bekal untuk
dapat menjadi individu yang dewasa.

Menurut Wibowo (Subliyanto 20
Maret 2015), “Kemandirian diartikan sebagai
tingkat perkembangan seseorang dimana ia
mampu berdiri sendiri dan mengandalkan
kemampuan  dirinya  sendiri dalam
melakukan berbagai kegiatan dan
menyelesaikan berbagai masalah yang
dihadapi”.

Menurut Yamin (2014:115), “Belajar
mandiri adalah cara belajar aktif dan
partisipatif untuk mengembangkan diri
masing-masing individu yang tidak terkait
dengan kehadiran guru, dosen, pertemuan
tatap muka dikelas, kehadiran teman
sekolah”. Belajar mandiri merupakan belajar
dalam mengembangkan diri, keterampilan
dengan cara tersendiri.

Jadi dapat disimpulkan bahwa
kemandirian merupakan suatu sikap yang
memungkinkan seseorang untuk bertindak
bebas, melakukan sesuatu atas dorongan
sendiri dan untuk kebutuhannya sendiri tanpa
bantuan orang lain, maupun berpikir dan
bertindak orginal/kreatif, dan penuh inisiatif,
maupun mempengaruhi lingkungan,
mempunyai  rasa percaya diri  dan
memperoleh kepuasan dari usahanya.

Jika dihubungkan dengan belajar,
kemandirian merupakan salah satu faktor
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yang mempengaruhi pencapaian prestasi
belajar. Sebagai siswa, remaja dituntut untuk
mencapai standar kompetensi yang telah
ditetapkan baik oleh pihak sekolah maupun
pemerintah. Untuk dapat mencapai standar
kompetensi tersebut tentu saja siswa harus
belajar dan salah satu modal penting yang
harus  dimilikisiswa untuk  mencapai
keberhasilan dalam bidang akademik.

3. Kemandirian Belajar

MenurutHamdani (2014:137),
“Prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan
yang telah dikerjakan, diciptakan baik secara
individual maupun secara kelompok, prestasi
tidak akan pernah dihasilkan selama
seseorang tidak melakukan kegiatan”.

Purwanto (2016:85) menyatakan
bahwa, “belajar merupakan suatu perubahan
dalam tingkah laku, dimana perubahan itu
dapat mengaruh kepada tingkah yang lebih
baik, tetapi juga ada kemungkinan mengaruh
kepada tingkah laku yang lebih baik™.

Tuu —(dalam Sagala 2013:21)
menyatakan bahwa. “Prestasi belajar adalah
penugasan pengetahuan atau keterampilan
yang dikembangkan oleh mata pelajaran,
lazimnya ditujukan dengan nilai tes atau
angka nilai yang diberikan oleh guru”.
Sementara menurut  Sutratimah  (dalam
wahyudi 2014:26).  Sedangkan Hamdani
(2015:139) menyatakan bawa prestasi belajar
ialah. “Tingkat kemanusiaan yang dimiliki
siswa dalam menerima, menolak dan menilai
informasi-informasi yang diproleh dalam
proses belajar mengajar”. Prestasi belajar
seseorang sesuai dengan tingkat keberhasilan
sesuatu dalam mempelajari materi pelajaran
yang dinyatakan dalam bentuk nilai atau
rapot dari setiap bidang studi selama
mengalami proses belajar mengajar

Berdasarkan pendapat diatas dapat
disimpulan bahwa prestasi belajar adalah
suatu kecakapan baru yang diproleh
seseorang melalui  pengalaman belajar
sebelumnya yang ditunjukan dengan hasil
tindakan melalui penguasaan materi yang
sudah diberikan yang ditentukan melalui
pengukuran dan penilaian

METODE PENELITIAN

Penelitian ini  dilaksanakan di
SMKS Prayatna 1 Medan yang beralamat di
JI. Letda Sujono No0.403, Medan Tembung
Penelitian ini dilaksanakan pada semester
ganjil Tahun Pembelajaran 2019/2020.

Peneliti mengambil sampe dari
kedua kelas yaitu kelas X1 AP 1 dan kelas XI
AP 2 Derjumlah 60 orang yang diambil
secara keseluruhan (total sampling).

Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh kelas XI SMKS Prayatna 1 Medan
Tahun Ajaran 2019/2020 yang berjumlah
104 siswa

Sampel merupakan bagian dari
gambaran populasi yang diambil secara
representative (mewakili populasi). Untuk
menentukan ukuran sampelnya yang diambil
dari populasi menggunakan rumus Slovin.
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini
adalah sebagai beikut:.

1. Terdapat pengaruh yang positif dan
signifikan antara fasilitas belajar
siswa terhadap prestasi belajar
sarana dan prasarana siswa SMKS
Prayatna 1 Medan Tahun
Pembelajaran 2019/2020.

2. Terdapat pengaruh yang positif dan
signifikan ~ antara  Kemandirian
belajar siswa terhadap prestasi
belajar sarana dan prasarana siswa
SMKS Prayatna 1 Medan Tahun
Pembelajaran 2019/2020.

3. Terdapat pengaruh yang positif dan
signifikan antara Fasilitas belajar dan
kemandirian belajar terhadap
prestasi belajar sarana prasarana
siswa SMKS Prayatna 1 Medan
Tahun Pembelajaran 2019/2020

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan di SMKS
Prayatna 1 Medan, yang beralamat di jalan
Letda Sujono No 403, Medan Tembung.
Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas
Xl AP T.P 2019/2020. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui  pengaruh
fasilitas belajar dan kemandirian belajar
terhadap prestasi belajar kelas XI AP di
SMKS Prayatna 1 Medan. Data penelitian ini
diperoleh melalui angket pada variabel
fasilitas belajar dan kemandirian belajar.
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Sedangkan untuk variabel Prestasi belajar
diperoleh dari Daftar Kumpulan Nilai
(DKN).

Berdasarkan prosedur dan
pengolahan data akan diuraikan berturut-
turut mulai dari deskripsi data, hasil uji
validitas  dan realiabilitas  variabel
independen, hasil regresi linier berganda |,
hingga pada interpretasi hasil penelitian serta
hasil pengujian hipotesis beserta koefisien
determinasinya.

Deskripsi data penlitian merupakan
gambaran hasil penelitian secara kategorial
dari  masing-masing  variabel  dalam
penelitian, yaitu: Fasilitas belajar,
Kemandirian Belajar dan Prestasi belajar
siswa kelas X1 SMKS Prayatna 1 Medan.

Penelitian ini dilaksanakan di kelas
X1 SMKS Prayatna 1 Medan T.P 2019/2020
dengan populasi sebanyak 104 siswa. Teknik
yang digunakan dalam pengambilan sampel
menggunakan rumus Slovin yaitu 51 Siswa.
Cara mengukur variabel Fasilitas Belajar dan
kemandirian  belajar  adalah  dengan
menggunakan angket (kuesioner).

Hasil uji coba instrument Fasilitas

Belajar menggunakan 18 item yang sudah di
validitas keahlinya dan siswa diluar sampel.
Dengan kriteria rhiwng > Tfaver dari  uji
reliabilitas angket diperoleh Thiwng > Ttabel
(0,917>0,361), maka instrumen dinyatakan
reliabel.  Hasil uji coba instrument
kemandirian belajar menggunakan 18 item
yang sudah dinyatakan valid oleh ahli dan
divalidkan kembali ke siswa diluar sampel.
Dengan Kriteria rhitung > Tfaber  dari uji
reliabilitas angket diperoleh Thiwng > Ttabel
(0,861>0,3610), maka instrumen dinyatakan
reliabel. Sedangkan Prestasi belajar siswa
diperoleh dari DKN siswa kelas XI SMKS
Prayatna 1 Medan.
Berdasarkan  hasil  penyebaran  angket
Fasilitas Belajar dan kemandirian belajar
selanjutnya dilakukan analisis regresi linear
berganda. Persamaan hasil regresi yang
diperoleh adalah Y= 63,512
+0,427X;+0,273X;

Nilai konstanta sebesar 63,512
menyatakan bahwa jika Fasilitas Belajar dan
kemandirian belajar diabaikan (bernilai 0),
maka prestasi belajar siswa adalah sebesar
63,512. Dari persamaan tersebut dapat dilihat

bahwa Fasilitas Belajar dan kemandirian
belajar berpengaruh positif terhadap prestasi
belajar siswa.

Koefisien regresi Fasilitas Belajar
sebesar 0,427 , menandakan bahwa setiap
penambahan atau peningkatan Fasilitas
Belajar sebesar 1% maka akan meningkatkan
Prestasi belajar siswa sebanyak 0,427.
Sedangkan koefisien regresi fasilitas belajar
sebesar 42,7% menyatakan bahwa setiap
penambahan atau peningkatanfasilitas 1% |,
maka akan meningkatkan prestasi belajar
siswa sebanyak 42,7%%.

Dari hasil uji hipotesis 1 secara
parsial untuk variabel Fasilitas Belajar
diperoleh nilai thiwng™> traver (2,431>1,677)
maka H, diterima dan Hy ditolak. Artinya
variabel Fasilitas Belajar memiliki pengaruh
yang positif dan signifikan terhadap prestasi
belajar siswa.

Dari hasil uji hipotesis 2 secara
parsial untuk variabel kemandirian belajar
diperoleh nilai thiung> traver (4.413> 1,675)
maka H, diterima dan Hy ditolak. Artinya
kemandirian belajar memiliki pengaruh yang
positif dan signifikan terhadap prestasi
belajar siswa.

Dari hasil uji hipotesis 3 secara
simultan diperoleh nilai Fhitung™> Frapel (10.842
>1,60) dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05.
Artinya Hj, diterima sehingga dapat
disimpulkan bahwa hipotesis ketiga yang
menyatakan terdapat pengaruh yang positif
dan signifikan antara Fasilitas Belajar dan
kemandirian belajar secara bersama-sama
terhadap prestasi belajar siswa diterima.

Berdasarkan uji analisis koefisien
determinasi, diperoleh nilai (Adj-R?) sebesar
0,527 atau 52,7%, dimana hal ini
menunjukan bahwa besarnya kontribusi
variabel independen terhadap variabel
dependen adalah 52,7%, sedangkan sisanya
48,7% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di
luar penelitian ini.

KESIMPULAN DAN SARAN
1. Kesimpulan

Berdasarkan data yang diperoleh dari
hasil analisis yang dilakukan maka
kesimpulan yang dapat dikemukkan dalam
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penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Terdapat pengaruh yang positif dan
signifikan variabel Fasilitas belajar
terhadap prestasi belajar siswa kelas
Xl AP SMKS Prayatna 1 Medan.
Dimana nilai Artinya thitung > tiabel
(2.431>1,677) dengan signifikan
0,049 < 0,05. Artinya H, diterima,
maka Hipotesis pertama diterima.

2. Terdapat pengaruh yang positif dan
signifikan  variabel  kemandirian
belajar terhadap prestasi belajar siswa
kelas XI AP SMKS Prayatna 1
Medan. Dimana nilai thitung > teabel
(4.413> 1,677) dengan signifikan
0,000 < 0,05. Artinya H, diterima,
maka Hipotesis kedua diterima.

3. Ada pengaruh secara simultan antara
Fasilitas belajar dan Kemandirian
belajar terhadap prestasi belajar siswa
kelas XI AP SMKS Prayatna 1
Medan. Dimana Fpiwng = 10,842 >
Fabet =1,60 dengan signifikan 0,000 <
0,05. Artinya H, diterima, maka
Hipotesis ketiga diterima.

4. Koefisien  determinasi  (Adj-R?)
sebesar 0,513 atau 52,7%. dimana hal
ini menunjukan bahwa besarnya
kontribusi  variabel  independen
terhadap variabel adalah sebesar
52,7%, sedangln sisanya 47,3%
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di
luar penelitian ini.

2. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang
dipaparkan pada kesimpulan hasil penelitian,
maka berikut ini disarankan beberapa hal,
antara lain sebagai berikut :

1. Sebagai masukkan untuk Sekolah
SMKS Prayatna 1 Medan, yang
mana penggunaan fasilitas belajar
sangat efektif dan berpengaruh
terhadap  kemandirian  siswa
dalam proses mengerjakan tugas

yang mampu  meningkatkan
prestasi belajar mereka, sehingga
sekolah lebih memfasilitasi dan
meningkatkan penggunaan
fasilitas belajar dalam proses
pembelajaran Sarana dan
Prasarana.

2. Sebagai masukkan untuk Guru
agar dapat memberikan input atau
masukan serta gambaran
mengenai  positifnya  dalam
menggunakan fasilitas belajar
kepada siswa dalam proses
pembelajaran Sarana dan

Prasarana yang mampu
meningkatkan prestasi  belajar
siswa.

3. Sebagai masukkan bagi siswa
agar mengetahui bahwa fasilitas
belajar merupakan alat
pendukung dalam proses
pembelajaran yang harus
digunakan sebaik mungkin yang
mampu membantu meningkatkan
kemandirian dan prestasi belajar
dalam proses pembelajaran bagi
siswa.
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